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Abstrak

Arang aktif merupakan padatan dengan bahan dasar karbon berpori. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh aktifator terhadap karakteristik dari biji buah rambutan. Sampel yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan sampel biji buah rambutan. Buah yang identik dengan rambut-rambut ini memang sudah umum
di masyarakat. Bagian-bagian buah rambutan, terutama dagingnya sudah banyak dimanfaatkan, tetapi bagian
lainnya belum banyak dimanfaatkan, seperti bagian biji yang dibuang begitu saja. Oleh karena itu peneliti ingin
mengetahui bagaimana pengaruh aktifator terhadap karakteristik dari biji buah rambutan, dengan menggunakan
metode eksperimen di laboratorium. Penelitian ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu: persiapan bahan,
karbonisasi, penghancuran dan pengayankan arang, aktivasi, dan karakterisasi arang aktif. Penelitian ini
menggunakan jenis aktifator HCl 1N dan NaOH 1N. berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
limbah biji buah rambutan dapat digunakan sebagai biosorben, penggunaan arang aktif aktifator HCl 106 mesh
lebih baik yaitu kadar air 3,8896%, kadar zat mudah menguap 20,2016%,kadar abu total 6,7339%, daya serap
iod 1230,93mg/g hasil tersebut memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI 06-3730-95).

Kata kunci : biji buah rambutan, arang aktif, biosorben.

Abstrack

Activated charcoal is a solid with porous carbon base material. This study aims to knowing the influence of
size and activator on the characteristics of rambutan fruit seeds. The samples used in this study used rambutan
fruit seed samples. Fruit that is identical to these hairs is already common in the community. Parts of rambutan
fruit, especially the meat has been widely used, but other parts have not been widely utilized, such as parts of
seeds that are thrown away. Therefore researchers want to knowing the influence of activator on the
characteristics of rambutan fruit seeds, using experimental methods in the laboratory. This research was
conducted in several stages, namely: material preparation, carbonization, destruction and enrichment of
charcoal, activation, and characterization of activated charcoal. This study uses HClI 1IN and NaOH 1N
activeators. based on the results of the study, it can be concluded that rambutan seed waste can be used as
biosorbents, the use of activated charcoal activator HCI 106 mesh is better, namely water content of 3.8896%,
volatile substance content of 20.2016%, total ash content of 6.7339%, iod absorption of 1230.93mg/g the result
meets Indonesian National Standard (SNI 06-3730-95).

Keyword : rambutan seed, activated charcoal, biosorbent.
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PENDAHULUAN

Rambutan (Nephalium lappaceum) merupakan
salah satu tanaman yang banyak dikembangkan di
Indonesia. Rambutan merupakan tanaman tropis yang
mudah ditanam dan dikembangkan. Rambutan banyak
ditanam disekitar rumah penduduk. Buah yang identik
dengan rambut-rambut ini memang sudah umum di
masyarakat. Bagian-bagian buah rambutan, terutama
dagingnya sudah banyak dimanfaatkan, tetapi bagian
lainnya belum banyak dimanfaatkan, seperti bagian biji
yang dibuang begitu saja. Setelah masa panen selesai,
rambutan akan menyisikan biji yang dibuang begitu saja.
Sampai saat ini biji buah rambutan belum dimanfaatkan
secara maksimal. Untuk menanggulangi masalah,
biasanya petani membuang biji buah rambutan ini begitu
saja atau menjadikannya pupuk organik.

Limbah biji buah rambutan ini merupakan suatu
biomassa yang dapat dirubah menjadi materi yang
bernilai ekonomis lebih tinggi dan bermanfaat daripada
dibuang begitu saja. Biomassa merupakan keseluruhan
materi yang berasal dari mahluk hidup, termasuk bahan
organik baik yang hidup maupun yang ada di bawah
dipermukaan tanah. Contoh dari biomassa adalah hasil
panen, rumput, hewan dan sisa/kotoran hewan (Sutaryo,
2009). Salah satu pemanfaatan biomassa adalah sebagai
bahan dasar arang aktif. Pemanfaatan biomassa seperti
limbah biji buah rambutan untuk produksi arang aktif
memiliki dampak yang positif sebagai pengurangan
limbah pertanian dalam hal ini limbah padat organik.

Arang aktif merupakan padatan dengan bahan
dasar karbon berpori. Biomassa dapat digunakan sebagai
bahan untuk pembuatan arang melalui pemanasan pada
suhu tinggi. Setelah itu arang diubah menjadi arang aktif
melalui proses aktivasi. Proses aktivasi merupakan
proses untuk menghilangkan hidrokarbon yang melapisi
permukaan arang sehingga dapat meningkatkan porositas
karbon (Cooney, 1980). Aktivasi arang aktif dapat
dilakukan melalui proses aktivasi secara fisik dan proses
kimia. Proses aktivasi secara fisik dapat dilakukan
dengan pemberian uap air atau gas CO2. Sedangkan
secara kimia dilakukan dengan penambahan zat kimia
tertentu (jamilatun et al., 2014). Aktivasi secara kimia
dapat dilakukan dengan penambahan zat kimia sekaligus
pada saat pirolisis ataupun penambahan zat kimia setelah
arang terbentuk.

Aktivator kimia yang digunakan untuk aktivasi
arang aktif biasanya berupa asam, basa, ataupun garam.
Penggunaan asam (HCI) dan basa (NaOH) vyang
bertujuan untuk membersihkan permukaan pori,
menghilangkan senyawa pengotor (Ambarwati, 2005).
Adanya penambahan asam klorida (HCI) kedalam biji
rambutan pada saat aktivasi bertujuan untuk melarutkan
dan menghilangkan oksida-oksida logam yang menutupi
permukaan biji buah rambutan dan terjerap didalamnya
sehingga mengakibatkan permukaan bidang kontak lebih
besar dan lebih porous. Sedangkan penambahan larutan

basa natrium hidroksida (NaOH) mengakibatkan
pembentukan senyawa silikat dan menyebabkan
permukaan biji buah rambutan berubah menjadi lebih
negatif (Wang,et al., 2012). Aktivasi yang dilakukan
secara kimiawi dengan asam atau basa bertujuan untuk
membersihkan pori, membuang senyawa pengotor, dan
mengatur kembali tata letak atom yang bertukaran.

Berdasarkan SNI 06-3730-1995 tentang arang
aktif teknis, arang aktif bebrbentuk serbuk yang
berkualitas baik memiliki kadar air maksimal sebesar
15%, kadar zat mudah menguap 25%, kadar abu
maksimal 10% dan kadar karbon maksimal 65%. Untuk
daya serapnya, arang aktif yang baik memiliki daya serap
terhadap 12 minimal sebesar 750mg/g (Sudrajat dan Pari,
2011). Ukuran pertikel dapat mempengaruhi proses
adsorpsi, semakin kecil ukuran partikel akan semakin
cepat proses adsorpsi maka dari itu dilakukannya
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui apakah
semakin kecil ukuran partikel arang aktif semakin baik
(Pari, 2009).

Arang aktif banyak dimanfaatkan oleh pabrik-
pabrik untuk berbagai tujuan, diantaranya sebagai
pembersih air, pemurniaan gas, atau pengolahan limbah
cair.

Dalam perindustrian, arang aktif sangat berguna
karena dapat mengadsorpsi bau, warna, gas serta logam.
Maraknya perkembangan proses industri akan
meningkatkan resiko pencemaran lingkungan sehingga
meningkatkan pula kebutuhan akan arang aktif (Sidig,
2014). Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu
dilakukan penelitian tentang aktivasi arang dari biji buah
rambutan dengan dua ukuran, activator HCI dan NaOH,
dan karakterisasinya sehingga diperoleh arang aktif yang
berkualitas sesuai dengan SNI.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
Laboratorium yaitu membandingkan biosorben HCI dan
NaOH untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran
dan aktifator terhadap karakteristik dari biji buah
rambutan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain adalah ayakan 106 dan 80 mesh, batang pengaduk,
bola hisap, botol semprot, buret, cawan porselen, corong,
desikator, erlenmeyer, gelas kimia, gekas ukur, kaca
arloji, kertas saring, mortar, pengaduk magnet, pipet
mikro, pipet volum 10 ml, pipet ukur 1 ml, pH meter, pH
universal, spatula, tanir, timbangan analitik, oven.

Sampel yang digunakan adalah biji buah
rambutan, amilum 1%, aquadest, 12 0,1 N, HCI 1N,
NaOH 1N, Na2S203 0,1N.
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Cara Kerja

Persiapan bahan

a. Dicuci sampel biji buah rambutan dengan air keran
lalu dibilas dengan aquades.

b. Dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C hingga
diperoleh massa konstan.

Karbonisasi biji buah rambutan menjadi arang

a. Ditimbang sampel kering sebanyak 128 gram.

b. Dikarbonasi dalam tanur pada suhu 650°C selama 25
menit.

c. Didinginkan, arang yang terbentuk ditimbang.

d. Digerus arang kemudian diayak dengan ukuran
ayakan 106 mesh dan 80 mesh.

Aktivasi
1. Aktivasi arang menggunakan HCI 1N
a. Dimasukan kedalam gelas kimia 4 gram arang
hasil pirolisis.
b. Ditambahkan sebanyak 100 ml HCI konsentrasi
1N kedalam erlenmeyer..
¢. Dicampurkan, kemudian didiamkan selama 24
jam lalu disaring dan dibilas dengan aquades
hingga didapatkan pH netral.
d. Dipanaskan arang dalam oven suhu 105°C selama
30 menit hingga kering.
e. Didinginkan arang aktif yang terbentuk hingga
mencapai suhu ruang dan ditimbang.
Dilakukan proses aktivasi sebanyak 3 kali dan
ditentukan % rendemennya.

2. Aktivasi arang menggunakan NaOH 1N

a. Dimasukan kedalam gelas kimia 4 gram arang
hasil pirolisis.

b. Ditambahkan sebanyak 100 ml NaOH konsentrasi
1N kedalam erlenmeyer.

c. Dicampurkan arang dalam

d. oven suhu 105°C selama 30 menit hingga kering.

e. Dipanaskan arang dalam oven suhu 105°C selama
30 menit hingga kering.

f. Didinginkan arang aktif yang terbentuk hingga
mencapai suhu ruang dan ditimbang.

Dilakukan proses aktivasi sebanyak 3 kali dan

ditentukan % rendemennya.

Karakterisasi arang aktif hasil dari aktivasi
menggunakan HCI 1N

Kadar Air

a. Ditimbang 1 gram arang aktif ditempatkan dalam
gelas arloji yang telah diketahui massanya.

b. Dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C hingga
diperoleh massa konstan.

c. Didinginkan dalam desikator lalu ditimbang.
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Kadar zat mudah menguap

a. Ditimbang 1 gram arang aktif.

b. Dipanaskan dalam tanur pada suhu 650°C selama 10
menit.

b. Didinginkan dalam desikator lalu ditimbang.

Kadar abu total

a. Ditimbang 1 gram arang aktif ditempatkan didalam
cawan porselen.

b. Dipanaskan dalam oven pada suhu 105°C sampai
diperoleh massa konstan.

c. Dimasukan sampel dalam cawan tersebut kedalam
tanur, lalu diabukan pada suhu 650 °C selama 35
menit.

d. Didinginkan dalam desikator, lalu ditimbang abu
yang terbentuk.

Daya serap terhadap iod

a. Ditimbang 1 gram arang aktif dimasukan kedalam
labu Erlenmeyer.

b. Ditambahkan 25 ml larutan iodium 0,1 N.

c. Diaduk larutan selama 15 menit lalu Erlenmeyer
ditutup dan disimpan di tempat yang gelap selama 2
jam.

d. Disaring larutan, lalu dipipet filtratnya sebanyak 10
ml.

e. Dimasukan kedalam Erlenmeyer yang bersih dan
dititrasi dengan larutan Na2S203 0,1 N hingga
larutan berwarna kuning muda.

f. Ditambahkan indicator amilum 1% sebanyak 1 ml
pada filtrate lalu titrasi dilanjutkan sampai warna biru
tepat hilang.

g. Dicatat volume Na2S203 yang digunakan dan
dihitung daya serap arang aktif terhadap iodin dalam

mg/g.

Karakterisasi arang aktif hasil dari aktivasi
menggunakan NaOH 1N

Kadar air

a. Ditimbang 1 gram arang aktif ditempatkan dalam
gelas arloji yang telah diketahui massanya.

b. Dikeringkan dalam oven pada suhu 105 °C hingga
diperoleh massa konstan.

c¢. Didinginkan dalam desikator lalu ditimbang.

Kadar zat mudah menguap

a. Ditimbang 1 gram arang aktif.

b. Dipanaskan dalam tanur pada suhu 650°C selama 10
menit.

c¢. Didinginkan dalam desikator lalu ditimbang.

Kadar abu total

a. Ditimbang 1 gram arang aktif ditempatkan didalam
cawan porselen.

b. Dipanaskan dalam oven pada suhu 105°C sampai
diperoleh massa konstan.



C.

d.

Dimasukan sampel dalam cawan tersebut kedalam
tanur, lalu diabukan pada suhu 650°C selama 35
menit.

Didinginkan dalam desikator, lalu ditimbang abu
yang terbentuk.

Daya serap terhadap iod

a.

b.
C.

Ditimbang 1 gram arang aktif dimasukan kedalam
labu Erlenmeyer

Ditambahkan 25 ml larutan iodium 0,1 N.

Diaduk larutan selama 15 menit lalu Erlenmeyer
ditutup dan disimpan di tempat yang gelap selama 2
jam.

Disaring larutan, lalu dipipet filtratnya sebanyak 10
ml.

Dimasukan kedalam Erlenmeyer yang bersih dan
dititrasi dengan larutan Na2S203 0,1 N hingga
larutan berwarna kuning muda.

Ditambahkan indicator amilum 1% sebanyak 1 ml
pada filtrate lalu titrasi dilanjutkan sampai warna biru
tepat hilang. g.Dicatat volume Na2S203 yang
digunakan dan dihitung daya serap arang aktif
terhadap iodin dalam mg/g.

(Sahara,dkk 2017).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil

Pembuatan karbon aktif dari limbah biji buah rambutan

1.

Persiapan bahan baku

Tahap persiapan bahan baku meliputi proses
pencarian dan pengeringan bahan. Biji rambutan
diperoleh dari pedagang di pasar Cicadas Bandung
Jawa Barat. Biji buah rambutan harus kering dan
bersih dari kotoran sisa-sisa daging buah rambutan
yang menempel, karena kotoran dan sisa-sisa daging
buah tersebut bisa mempengaruhi proses karbonisasi
dan mutu karbon aktif. Setelah bahan baku diperoleh
kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari selama
dua hari agar kandungan airnya berkurang.

Rendemen

Penetapan rendemen arang aktif bertujuan untuk
mengetahui arang aktif yang dihasilkan dari proses
aktivasi. Penetepan rendemen dilakukan untuk
mengetahui persentase arang aktif yang dihasilkan
setelah proses pengaktifan dari bahan baku arang.
Rendemen arang aktif yang dihasilkan pada
penelitian ini berkisar antara 0.7769-0.7796%.

Karbonisasi (pengarangan)

Proses karbonasi pada penelitian ini dilakukan
dengan membakar biji buah rambutan dalam tanur
pada suhu 650 °C selama 25 menit.

Tabel 1. Rendemen

No Nama Randemen % Konsentarsi
1 HCI 80 mesh 0.7796% 1N
2 HCl 106 mesh 0.7776% 1N
3 NaOH 80 mesh 0.7769% 1IN
4 NaOH 106 mesh 0.7793% 1IN

Penggerusan dan pengayakan arang Tahap
penggerusan arang dilakukan dengan mortar. Tujuan
perlakuan ini untuk memperkecil partikel arang
karena ukuran arang akan mempengaruhi pada saat
proses aktivasi. Arang yang sudah dihancurkan dari
bongkahannya lalu diayak menggunakan ayakan
ukuran 106 mesh dan ukuran 80 mesh. Serbuk arang
kemudian dibagi menjadi 2 bagian kemudian di
aktivasi dengan menggunakan HCI 1N dan NaOH
IN.

. Pengujian aktivasi karbon aktif

Proses aktivasi kimia pada penelitian ini
dilakukan dengan cara merendam sampel dengan
menggunakan HCI dan NaOH. Proses aktivasi kimia
merupakan proses pengaktifan arang dengan
penambahan zat kimia tertentu pada sampel agar
kandungan air yang masih tertinggal pada permukaan
arang sehingga pori-porinya lebih terbuka dan
meningkatkan daya serapnya.

Sampel yang telah dikarbonasi kemudian di
rendam dengan aktivator HClI 1IN dan NaOH 1N.
Tinggi rendahnya daya serap arang aktif tersebut
disebabkan oleh reaksi yang terjadi antara HCI
dengan arang, dan NaOH dengan arang. Dimana
aktifator HCI (asam kuat) 1N lebih baik daya
serapnya dari pada NaOH 1N. Penggunaan aktifator
HCI 1N lebih baik daya serapnya dikarnakan pada
saat perendaman sampel arang dengan asam kuat
tersebut dapat mendegradasi atau menghidrasi
molekul organik selama proses karbonasi, membantu
dekomposisi senyawa organic pada aktivasi
berikutnya, dehidrasi air yang terjebak dalam rongga-
rongga karbon, membantu menghilangkan endapan
hidrokarbon yang dihasilkan saat proses karbonisasi
dan melindungi permukaan karbon sehingga
kemungkinan terjadinya oksidasi dapat dikurangi
(Mujizah, S., 2010: 14).

. Pengujian karakterisasi karbon aktif

Untuk mengetahui mutu arang aktif yang
dihasilkan,maka hasil karakterisasi dalam penelitian
ini dibandingkan dengan karakterisasi arang menurut
SNI 06 - 3730 - 1995 tentang arang aktif teknis.
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A. Uji kadar air

Penentuan kadar air bertujuan untuk mengetahui
sifat higroskopis yaitu kemampuan menyerap dan
melepaskan air. Kadar air arang aktif yang semakin
rendah menunjukan arang aktif tersebut semakin baik.

Kadar air arang aktif yang dihasilkan dari
penelitian ini adalah 3,8896-6,8851 %. Kadar air
maksimal arang aktif berdasarkan SNI 06-3730-95
adalah 15%, dengan demikian kadar air dari arang aktif
yang dihasilkan semuanya memenuhi syarat. Nilai kadar
air yang kecil ini disebabkan oleh banyaknya kandungan
air dalam bahan yang keluar pada saat proses aktifasi
dengan furnace. Menurut Pari (1996) rendahnya kadar air
yang dihasilkan disebabkan karena terjadi reaksi antara
air (H20) yang terdapat pada arang aktif dengan CO
(karbon monoksida) menghasilkan gas CO2 (karbon
dioksida) dan H2 (hidrogen).

Kadar air mempengaruhi kualitas karbon aktif
yang dihasilkan. Semakin rendah kadar air maka nilai
kalor dan daya pembakarannya akan semakin tinggi,
begitupun sebaliknya.

Tabel 2. Kadar air

No Nama Kadar Air % Konsentrasi
1 | HCI 80 mesh 5.5300% 1IN
2 | HCI 106 mesh 3.8896% 1IN
3 | NaOH 80 mesh 4.4476% 1IN
4 | NaOh 106 mesh 6.8851% 1N

B. Uji kadar abu total

Abu merupakan bagian yang tersisa dari proses
pembakaran yangsudah tidak memiliki unsur karbon
lagi. Penetapan kadar abu bertujuan untuk mengetahui
kandungan oksida logam dalam arang aktif. Semakin
kecil kadar abu yang dihasilkan maka arang aktif akan
semakin baik.

Dari penelitian ini dihasilkan kadar abu arang aktif
berkisar antara 6,7339-8,7750%. Kadar abu yang
dihasilkan memenuhi SNI 06-3730-95 karena kurang
dari 10%. Pada penelitian ini kadar abu total dari HCI 106
mesh lebih baik yaitu sebesar 6,7339%. Kadar abu arang
aktif yang rendah menunjukan bahwa arang aktif tersebut
kualitasnya semakin baik. Rendahnya kadar abu
disebabkan oleh kontak arang aktif dengan udara pada
saat aktifasi sehingga terjadi proses pembakaran lebih
lanjut dimana arang aktif yang terbentuk berubah
menjadi abu.

Kadar abu yang besar dapat mengurangi
kemampuan arang aktif untuk menyerap gas dan larutan
karena kandungan mineral (oksida logam) yang terdapat
dalam abu akan menyebar dalam Kisi-kisi arang aktif
sehingga menutup pori arang aktif. Kadar abu pada arang
aktif ditentukan untuk mengetahui kandungan oksida
logam dalam arang aktif.
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Kadar abu pada arang aktif ditentukan untuk
mengetahui kandungan oksida logam dalam arang aktif.
Kadar abu arang aktif merupakan sisa yang tertinggal
pada saat arang dibakar (Pari,2009). Berdasarkan SNI
arang aktif dalam bentuk serbuk yang baik memiliki
kadar abu total maksimal 10%.

Tabel 3. Kadar Abu Total

NO Nama Kadar Abu Konsentrasi
Total
%
1 HCI 80 mesh 7.8224% 1N
2 HCl 106 mesh 6.7339% 1N
3 NaOH 80 mesh 8.4008% 1N
4 NaOh 106 mesh 8.7750% 1IN

C. Uji kadar zat mudah menguap

Penetapan kadar zat mudah menguap bertujuan
untuk mengetahui berapa besar kandungan senyawa dari
arang aktif yang mudah menguap pada pemanasan
dengan suhu 6500 selama 10 menit. Dari penelitian ini
dihasilkan kadar zat mudah menguap arang aktif berkisar
antara 16,8708-23,0884%.

Kadar zat mudah menguap yang dihasilkan
semuanya memenuhi SNI 06-3730-95 karena besarnya
kurang dari 25%. Kadar zat mudah menguap yang paling
rendah yaitu NaOH 106 mess sebesar 16,8708%.
Semakin rendah kadar zat mudah menguap yang
dihasilkan menunjukan bahwa arang aktif yang
dihasilkan semakin baik. Kadar zat mudah menguap yang
tinggi menunjukan senyawa seperti CO, CO2, CH4 dan
H2 masih banyak yang menempel pada permukaan arang
aktif sehingga dapat mempengaruhi proses aplikasi arang
aktif baik terhadap gas maupun larutan (Pari, 2000).

Kadar zat mudah menguap adalah zat yang
menguap sebagai hasil dekomposisi senyawa-senyawa
yang masih terdapat didalam arang selain air. Tinggi
rendahnya kadar zat mudah menguap pada arang aktif
disebabkan oleh kesempurnaan proses karbonisasi,
waktu dan suhu. Semakin lama waktu pembakaran dan
semakin tinggi suhu karbonisasi maka semakin banyak
zat menguap yang terbuang sehingga pada saat pengujian
kadar zat menguap akan diperoleh hasil yang rendah.

D. Uji daya serap terhadap iod

Penetapan daya serap arang aktif terhadap iodium
bertujuan untuk mengetahui kemampuan arang aktif
yang dihasilkan untuk menyerap larutan berwarna. Daya
serap arang aktif yang dihasilkan dari penelitian ini
adalah 810.053-1230.93mg/g. Daya serap arang aktif
terhadap iodium yang dihasilkan memenuhi SNI 06-
3730-95 karena daya serap yang dihasilkan lebih dari 750
mg/g. Uji daya serap terhadap iod yang paling tinggi
yaitu HCI 106 mesh sebesar 1230,93 mg/g. Besarnya
daya serap terhadap iodium merupakan indikasi volume



daya tampung pori arang aktif. Jumlah pori menentukan
proporsional terhadap jumlah luas permukaan dalam
partikel karbon. Rendahnya daya serap arang aktif yang
dihasilkan pada penelitian ini disebabkan oleh masih
terdapatnya senyawa hidrokarbon yang tertinggal pada
permukaan arang sehingga permukaannya menjadi
aktif.kemungkinan lain adalah ikatan antara hydrogen
dan karbon belum terlepas sempurna sehingga
memperluas permukaan yang aktif.

Tabel 4. Zat Mudah Menguap

No| Nama Zat Mudah Konsentrasi
Menguap
%

1 | HCI80 23.0884% 1N
mesh

2 | HCl106 20.2016% 1N
mesh

3 NaOH 80 19.7797% 1N
mesh

4 | NaOh 106 16.8708% 1N
mesh

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengaruh  ukuran dan aktifator terhadap
karakteristik dari biji buah rambutan, menghasilkan
arang aktif dengan karakteristik yang baik yang
memenuhi standar Nasional Indonesia (SN106-3730-95).
Pada proses aktivasi tersebut dihasilkan karakteristik
arang aktif yang telah SNI arang aktif teknis meliputi
kadar air 3,8896-6,8851%, kadar zat mudah menguap
16,8708-23,0884%, kadar abu total 6,7339-8,7750%,
daya serap terhadap iod 810,053-1230,93mg/g, dan
rendemen 0,7769-0,7796%.

Penggunaan variasi ukuran dan aktifator yang
berbeda berpengaruh terhadap karakteristik arang dari
biji buah rambutan yang dihasilkan, dimana arang aktif
HCI 106 mesh lebih baik yaitu kadar air 3,8896%, kadar
zat mudah menguap 20,2016%,kadar abu total 6,7339%,
daya serap iod 1230,93mg/g.

Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan adalah perlu
diadakan penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan
arang aktif dari biji buah rambutan (Nephalium
lappaceum) yang diaktivasi dengan HCI dan NaOH
dalam aplikasinya sebagai adsorben logam berat atau
senyawa organik dalam limbah cair.
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